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ABSTRAK

Pondok Pesantren al-Falah sangat menekankan metode muhadatsah dalam percakapan
sehari-hari disamping metode-metode lainnya. Anak didik mulai dari tingkat dasar
diharuskan bercakap dengan bahasa arab dan bahasa inggris. Dalam kaitannya dengan
metode pengajaran muhadatsah tentu unsure-unsur yang harus diperhatikan tidak hanya
factor guru saja melainkan factor lain yang berhubungan dengan adanya pendekatan, metode
dan teknik yang digunakan.

Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan pada pengalaman lapangan dan
penelitian literature. Metode pengumpulan data melalui observasi, interview, angket dan
dokumentasi. Oleh karena data dalam penelitian ini dimungkinkan bersifat kualitatif dan
kuantitatif, maka terhadap data yang bersifat kualitatif digunakan metode induktif, dan
deduktif.

Ada proses peng-gradasian materi pengajaran muhadatsah di Pondok Pesantren al-
Falah. Dalam mengajarkan materi muhadatsah, setelah disampaikan kepada siswa baik kelas
ILIL11, materitelah direpetisi, yaitu adanya latihan dengan cara menulang pola kalimat yang
sulit. Repetisi dan gradasi merupakan proses yang dilakukan oleh guru-guru bahasa arab,
muhadatsah dan muthala’ah di Pondok Pesantren al-Falah Limboto Gorontalo.

Key word: pengajaran, muhadatsah, Pondok Pesantren
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Artinya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya talah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan wama kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikian 1itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

mengetahui. 2
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Artinya:
Berkemauan keraslah kamu dalam belajar bahasa Arab karena

sesungguhnya bahasa Arab itu bagian dari agamamu (Umar bin Khattab).”

UDEPAG R1, A/-Qur 'an dan Terjemahnya, (Jakarta: 1985), him. 644,

Mahmud Jad® Akawi, Almubacadatsul Yaumivah bil Lughatil “Arabiyah, (Surabaya:
Toko buku Sa’id Nahban, t.1.), hlm. 2.
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BAB I

PENDAHULUAN

Penyusunan skripsi merupakan salah satu persyaratan yang harus ditempuh
bagi setiap mahasiswa dalam rangka mengakhiri studinya di Perguruan Tinggi.
Demikian halnya dengan penyusunan sgkripsi ini penulis susun untuk mermenuhi
sebagian syarat guna memperoleh gelar kesarjanaan dalam Ilmu Tarbiyah Bahasa
Arab di Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam pengajaran bshasa, baik Arab, Inggris maupun bahasa lainnya
(bahasa asing) salah safu segj yang sering disorot orang adalah segi metodologi.
Sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa sering kali dinilas dan segi
metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara
mengajarkan bahasa. Pengajaran bahasa merupakan salah satu upaya untuk
menguasai bahasa itu, sedangkan metode adalah rencana menyeluruh yang
berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling
bertentangan dan didasarkan atas suatu approach. Kalau approach bersifat
sxiomatis, metode bersifat proseduril. Jadi dalam satu approach bisa saja terdapat
beberapa metode. Beberap faktor mempengaruhi penyajian pelajaran, misalnya
saja latar belakang bahasa siswa dan bahasa asing vang dipelajarinya akan
mengakibatkan perbedaan metodelogis. Pengajaran bahasa Arab untuk orang
Indonesia, misalnya, akan berbeda secara metodologi dengan pengajaran bahasa
Arab untuk orang Inggris. Umur siswa, latar belakang sosio-kulturil,

pengalamannya dengan bahasa Arab atau bahasa asing lainya sebelumnya



merupakan fakfor-faktor vang mempengaruhi metode. Pengalaman gurn/pengajar,
tingkat penguasaannya terhadap bahasa asing yang diajarkan merupakan faktor
yang penting juga. Demikian juga; harus diperhitungkan tujsan dari pengajaran
bahasa yang diberikan, apakah tujuannya untuk kemshiran membaca, bercakap-
cakap, menulis maupun kemahiran menterjemahkan, semuanya akan membentuk
dan mempengarubi metode yang digunakan

Berangkat dari indikasi-indikasi di atas, bagaimana halnya dengan
pengajaran Muhadatsah yang merupakan elemen dari bahasa Arab. Kiranya uraian
di atas merupakan gambaran permasalahan yang akan penulis bahas dalam skripsi
ini dengan judul “STUDI TENTANG PENGAJARAN MUHADATSAH DI
PONDOK PESANTREN AL-FALAH TUNGGULO, LIMBOTO,
GORONTALO (Perspektif Metodologis)”.

Adapun maksud penulis menyusun skripsi ini adatab untuk memberikan
sumbangan pengetahuan dan pengalaman dalam pengajaran Muhadatsah kepada
para calon guru maupun gura bahasa yang berkompeten dalam bidang tersebut.

Selanjutnya untuk menghindari kesalahfahaman dan penafsiran terhadap
Jjudul skripsi di atas, berikut akan penulis paparkan maksud yang terkandung dari

Judul skripsi tersebut.

A. Pencgasan Istilah
Dari judul di atas perlu penulis jelaskan masing-masing kata sebagai

berikut:



1. Kata studi berarti penelitian, yaitu usaha untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode-
metode ilmiah.”

Sedangkan menwrut The Liang Gie adalah “Aktifitas yang secara
sengaja diusahakan dengan maksud untuk memperoleh keterangan dan untuk
mencapai pemahaman yang lebih besar atay meningkatkan suatu
ketrampilan”. ?

Studi yang penulis maksudkan disini adalah aktifitas yang secara
sengaja diusahakan yaitu berupa penyelidikan ilmiah terhadap suatu obyek,
dengan menggunakan berbagai metode dalam pengumpulan data dan
menganalisanya untuk dilaporkan dalam bentuk tulisan

2. Pengajaran Muhadatsah, pengajaran berasal dari kata dasar “ajar’” yang
mempunyai arti suatu petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui
(dituruti), kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi
pengajaran.

Menurut Dr, Winarno Surakhmat Msc. Mengemukakan bahwa:
Pengajaran adalah suatu usaha yang bersifat sadar yang mempunyai
tujuan dan sistematis, terarah pada perubahan tingkah laku menuju

kedewasasn anak didik dan perubahan menunjuk pada suatu proses yang harus
dilatui.?

b Sutrisno Hadi, metodololog! reseach, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 3.
D The Liang Gie, Kemajuem StudifYogyakarta : Pusat Kemajuan Studi, 1984), him. 29.

.
* Winamno Surekhmat, Metedologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1976). | 3



Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses bagaimana seorang pengajar
menyampaikan materi kepada anak didiknya.

Selanjutnya kata Muhaadatsah atan mukaalamah berarti percakapan ¥
Percakapan yang penulis maksudkan disini adalah cara menyajikan bahan
pelajaran bahasa Arab melalui percakapan, dalam percakapan itu dapat terjadi
antara guru dan murid dan antars murid dengan murid,sambil menambah dan
terus memperkaya pemmbendaharaan kata yang semakin banyak.

3. Pondok Pesantren Al Falah Tunggulo adalah sebuah lembaga pendidikan
swasta yang bergerak di bidang pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang bahasa Arab, dikelola di bawah naungan organisasi
Muhammadiyah Gorontalo, adapun status lembaga tersebut sudah Diakui oleh
Departemen Agama Lembaga ini terlefak di Jalan Jenderal Soedirman
Kelurahan Tunggulo, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, Sulawesi
Utara.

4. Perspektif metodologis, yaitu tinjavan dari segi metode-metode yang
digunakan dalam pengajaran bahasa Arab khususnya bidang muhadatsah. |
Tinjauan ini meliputi metode pengajaran, pola-pola yang diajarkan, dan lain-
lain yang membantu kelancaran proses belajar mengajar di lembaga tersebut.

Dari uraian masing-masing kata di atas, dapat diambil pengertian
bahwa maksud judul skripsi tersebut adalah suatu penelitian tentang peranan
pengajaran Muhadatsah dengan berbagai macam proses, perbuatan dan

metode pengajarannya dalam rangka meningkatkan keberhasilan siswa-

9 phmad Warson Munawir, di-Munawir, Kanus Arab hdonesia, (Yogyekarta : PP, Al-
Munawir, Krapyak, 1984), hlm. 261.



giswanya bermuhadatsah bil-lughah al-Arabiyah secara aktif di Pondok

Pesantren Al Falah Limboto, Gorontalo, Sulawesi Utara

B. Latar Belakang Masalah

Bagi Pondok Pesantren Al Falah Tunggulo Limboto Gorontalo Sulawesi
Utara pelajaran mukadatsah merupakan pelajaran bahasa Arab yang pertama
diberikan. Sebab fujuan utama pengajaran bahasa Arab di Pondok tersebut
adalah agar siswa mampu bercekap-cakap dalam pembicaraan sehari-hari
dengan berbahasa Arab dan membaca alqur*an, dalam sholat dan doa-doa Hal
in1 yang menarik perhatian penulis untuk mengadakan penelitian di lembaga
tersebut untuk mengetahui metode apakah yang digunakan dalam pengajaran
bahasa kususnya daiam bidang percakapan afan muhaadatsah gerta
keberhasilan siswa-siswanya. Disamping tenaga pengajamnya yang mayoritas
keluaran dari lembaga lembaga pesaniren modern seperti Pesantren Gontor
Ponorogo Jawa Timur.

Pondok Pesantren Al Falah sangat menekankan metode muhadatsah ini
disamping metode-metode lainnya. Anak didik mulai dari tingkat dasar telah
diharuskan bercakap-cakap dengan bahasa Arab disamping bahasa Inggris,
meskipun mula-mula arti pembicaraan belum begitu dipahami tetapi lama
kelamaan sedikit demi sedikit anak didik mulai mengerti dan memahaminya.
Sehingga banyak kalangan orang menilai sistem dan metode vyang
dikembangakan oleh Pondok Pesantren Al Falah ini sangat efektif dan dapat
dijadikan contoh bagi lembaga-lembaga pendidikan lainnyas. Kalau

diperhatikan lebth jash, anak kecil belajar belejar bahasa ibunya memang



dimulai dengan percakapan ini, mula-mula ia ucapkan kata-kata yang
diajarkan oleh ibunya meskipun tidak langsung ia pahami atau dimengerti,
setelah agak lancar mulai ia menyusun kata-kata dan akhirnya lama-kelamaan
ia menjadi mahirdan pzham brbicara yang ia ucapkan itu. Jadi bukan tata
bahasanya yang diajarkan yang pertama melainkan melatih percakapannya.
Inilah metode alamiah dan serba guna

Dalam kaitanya dengan metode pengajaran muhadatsah tentu saja unsur-
ungur yang harus diperhatikan bukan hanya faktor guru saja yang
mendapatkan perhatian melainkan faktor-faktor lain yang sangat berhubungan
dengan adanya pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan. Sebagaimana
dikatakan :

Bahwa sukses dan tidaknya suatu program pengajaran dinilai dari segi
metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara
mengajarkan bahasa.”

Berbicara tentang metode pengajaran bahasa kita tidak akan terlepas dan
sejumlah metode yang dikemukakan oleh para ahli bshasa Tentu saja dari
sekian banyak metode memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing,
gelain itu pula banyak fakfor yang mendukung tepat atau tidaknya suatu
metode tersebut untuk digunakan. Seperti seorang guru, suatu metode yang
baik akan menjadi gagal ditangan guru yang tidak dapat menggunakannya
secara tepat.sebaliknya metode yang dianggap kurang tepat akan berhasil

ditangan guru yang mampu menggunakannya. Demikian pula faktor siswa,

% Mulyanto Sumardi, Pengantar Bahasa Asing,{ Jekarta: Bulan Bintang, 1989}, him. 102.



puly factor siswa, situast, kondisi serta sarana vang tersedia akan sangat
membantu terhadap tepat dan tidaknya suatu metode digunakan dalam

pengsjaran bahasa

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana uralan tersebut di
atay, maka vang menjadi pokok magalah dalam skripsi ini adalah: Metode
apakah yang dipakai dalam pengajaran Muhadatsah di Pondok Pesantren Al

Falah. Tunggulo. Limboto, Gorontalo. Sulawes: Utara?

Dari pokok masalah tergebut penulis batasi pada hal-hal sebagai
berikut, yaitu:
a. Bagaimana gradasinya.

b. Bagaimana repetisinya

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tuuan Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan dengan tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana proses gradasi mater1i pengajaran
pengajaran muhadatsah vang di gunakan pada Pondok Pesantren Al-
Falzh tersebut.
b. Untuk mengetahui proses repotisi materi dalam pengajaran

muhadatsah di PP Al Falah.

1. Kegunaan Penelitian.



2. Untuk ikut gerta memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya
yang berkaitan dengan fiakultas dan jurusan penulis.

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam pengajaran bshasa
Arab yang berkaitan dengan metodologi pengajaran bahasa

c. Untuk di pakai sebagal bahan pertimbangan pada sekolah tersebut
dalam memberikan kebijeksanaan untuk meningkatkan mute dan
keberhasilan pengajaran bahasa Arab.

d. Untuk menambah pengetahuan, dan wawasan bagi penulis tentang
berbagai metode pengajaran bahasa Arsb khususnya dalam bidang

Muhadatsah.

E. Metode Penclitian

Pembahasan skripsi ini berdasarkan pada pengalaman lapangan dan
penelitian literatur, Dalam penelitian iml penulis menggunakan beberapa
metode yang sesual dengan penelitian yang dilakukan antara lain:
1. Metode Penentuan Subyek

Mastode penentuan subyek sering disebut dengan metode penentuan
sumber data, yaitu menetapkan populasi sebagai tempat untuk memperoieh
data, populasi yang dimaksudkan disini adalah keseluwruhan pihak yang
seharusnya menjadi sasaran penelitian oleh peneliti.®

Adapun subyek yang akan penulis jadikan populasi dalam penelitan

ini adalah:

9 Anas Sudijono, Metodologi Riset Dan Bimbingan Skripsi, (Yopyakarta | UD. Rama,
1983), him. 45.



1. Pimpinan Pondok Pesantren Al Falah Tunggulo, Gorontalo, TU dan guru
bidang studi muhadatsah kelas I, II, dan III Tingkat Aliyah Pondok
Pesantren Al Falah Tunggulo, Gorontalo.

2. Seluruh siswa, tingkat Aliyah dari kelas satn sampai kelas tiga dengan
jumlah 180 siswa.

Oleh karena jumlah siswa lebih dari 100 omag, maka diambil sampel
dari mereka.

Adapun dalam menentukan besarnya sampel ada beberapa pendapat,
antara lain yaitu Dr. Suvharsimi dalam bukunya Prosedur Penelitian
mengatakan bahwa sekadar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semuanya schingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi.selanjutnya apabila jumlah subjeknya besar, dapat diambil
antara 10-15%, 25-30 %, atan lebih.”

Berdasarkan ketentuan diatas, maka penulis mengambil sampel 30 %
dari jumlah populasi dengan menggunakan teknik Proposional Stratified
Random Sampling masing-masing kelas sebagai berikut:

Kelas I dengan jumiah 76 siswa diambil 30 % memperoleh 22,8 %
yang dibulatkan menjadi 23 siswa. Kelas II berjumlah 65 siswa diambil 30 %
diperoleh 19,5 % yang dibulatkan menjadi 20 siswa Sedangkan kelas II
berjumlah 39 siswa diambil 30 % memperoleh 11,7 % yang dibulatkan

menjadi 12 siswa. Dengan demikian populasi yang diambil dari penilitian ini

D Suhersimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaton Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm. 107,
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berjumlah 54,7 % dibulatkan menjadi 55 siswa, yang diwakili oleh masing-
masing kelas.
1. Metode pengumpulan data
a) Observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistemafis fenomena-fenomena
yang diselidiki.?
Metode im penulis gunakan untuk memperoleh data tentang proses
pelaksanaan pengajaran muhadatsah di kelas dan ruang lingkup lembaga
pengajaran pada umumnya, seperti kegiatan di laboratorium dan kegiatan -
kegiatan diluar kelas.
b) Inferview
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan.”
Adapun jenis interview yang penulis gunakan ialah interview bebeas
ferpimpin, yaitu penulis mewawancarai interviewee berdasarkan pertanyaan
yang sudah siapkan yang hanya merupakan ancar-ancar dalam penelitian.
Dalam pelaksanaannya pertanyean-pertanyaan dari daflar itu penulis
kembangkan sesuai dengan kebutuhan. Adapun dalam pegelitian ini yang

dijadikan interviewees adalah:

¥ Sutrisno Hadi, Metodologs Penelitian II, { Yogyakarta: Andi Offset, 1993 dhim. 136.

Y bid, hlm. 193
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1. Pimpinan Pondok dan Kepala Madrasah, yaitu untuk mendapatkan
informas: tentang sejarah dan tujuan tentang berdirinya Pondok Pesantren
Al-Falah Limboto Gorontalo.

2. Kepala Tata Usaha untuk mendapatkan data fentang sarana dan prasarana

3. Guru bidang studi Muhadatsah kelas I, kelas I dan kelas I yaitu untuk
memperoleh informasi tentang pola pengajaran mubadatsah dan tentang
metode pengajaran yang di gunakan dalam proses belajar mengajar
muhadatsah. '

¢). Angket

Yaitu sejumlah pertanyasn terfulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan atan hal-hal yang
ia ketahui,'®

Metode im penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
pendapat dan tanggapa siswa terhadap proses pengajaran yang dilakukan
guru didalam kelas dan diluar kelas, latar belakang pendidikan dan
pengalaman siswa belajar bahasa Arab, motifasi dan minat belajar serta
kesan sigswa terhadap pelajaran muhadatasah selanjutnya hasil dan
kuisioner 1ni penulis gunakan sebagai bshan analisa terhadap hasil
pengajaran yang telah dicapai para siswa.

d) Dokumentasi

Yaitu metode mencari data tentang hal-hal yang berupa catatan ,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya.'”

¥ Sutrisno Hadi, bid, him. 120.

* Suharsimi Arikunto, frosechur Fenelitian Stuatu Pengantar Praktgh, (Yogyakarta:
Rineka Cipte, 1983 ) him. 200.
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Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya Lembaga Pondok Pesantren Al Falah, nilai Struktur Organisasi dan
dokumen-dokumen lainnya.

3. Metode Analisa Data
Oleh karena data dalam penelitian in1 dimungkinkan bersifat kulitatif’ dan

kuantitatif, maka terhadap data yang bersifat kualitatif penulis menggunakan :
1. Metode Induktf
Yaitu proses logika yang berangkat dari data empirtk lewat obsrvasi
menuju kesuatu teori. Dengan kata lain induksi berarti proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-
pisah menjadi satu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi. %
2. Metode Deduktif
Yaitn proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai
suatu fenomena (Teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada
suatu peristiwa atau data {ertentu yang berisi sama dengan fenonena yang
bersangkutan. Dengan kata lain deduksi berarti menyimpulkan hubungan
yang tadinya tidak tanpak, berdasarkan generalisasi yang sudah ada.'”
Sedangkan terhadap Metode Kuantitatif penulis menggunakan statistik
sederhana yaitu rumus persentil sebagai berikut:
g

p=— x100%
N

B $aifuddin Azwar MA, Metode Penelitian, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1998 ) him.
40.

™ bid., hirn. 40
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Keterangan:
p = Angka persentase
f =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= Number of cases.
100 = adalah bilangan teiap sebagai dasar persentase.'?

Rﬁmus di atas penulis gunakan untuk menganalisa data yang di

peroleh dari hasil penyebaran angket.

' Anas Sudijono, Op Cit., him. 40-41.
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F. Kerangka Teori
Pengajaran Muhadatsah

Muhadatsah merupakan salah satu aspek materi yang diajarkan secara
integral dari keseluruhan materi yang ada dalam bahasa Arab. Bahasa Arab
sebagai suatu ilmu didalamnya memuat cabang-cabang yang masing-masing
tidak dapat dipisahkan. Karena sifatnya yang saling bergantung dan tidak dapat
dipisah-pisahkan itu, kadangkala seorang gurw/pengajar dalam mengajarkannya
gering kali mengalami kegagalan.

Dalam pengajaran bahasa Arab tujuzan yang hendak dicapai pada
umumnyz adalah untuk penguwasaan bahasa itu sendiri, dengan kata lain titik
akhimnya terfokus kepada suatu kemampuan, baik yang aktif maupun pasif
Untuk mencapai fujuan dimaksud di Indonesia dalam pengajarannya
menggunakan pendekatan “All in One Sistem” atan Nadhariyatul Wahdah.
Dengan demikian dalam pengajaran bahasa tersebut terdiri dari beberapa unsur
yang saling terkait yaitu: Xhat, Imla, Mutholaah, Qawa'id, ( Nahwiyah wa
Sharflyah), Muhadatsah, Insya’ dan Balaghah. Masing-masing unsur atan
cabang-cabang tersebut, dalam pengajarannya seringkali secara terpisah atan
dengan pendekatan “Nadhariyatul Furu’, seperti halnya kajian penulis di
skripsi ini adalah mengkhususkan di bidang pengajaran muhadatsah. Hal im
dimaksudkan bukan berarti pengabaian terhadap bahasa Arab secara
keseluruhan atas cabang lainnya, melainkan pendalaman materi secara khusus
agar penelaahan masalah lebih kongkrit. Karena dengan jalan seperti dimaksud
tidak menutup kemungkinan aksn menunjang terhadap keberhasilan

pencapaian tujuan pengajaran bahasa Arab secara menyeluruh.
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Dalam kenyatasnnya proses interaksi belajar mengajar itu tidak lepas
dari unsur; fujuan pengajaran, bahan pengajaran, metodologi pengajaran, dan
evaluasi pengajaran. Unsur-unsur tersebut merupakan komponen utama yang
harus terpenuhi dalam proses belajar mengajar (PMB). Karenanya dalam setiap
pengajaran, keempat faktor tersebut perlu mendapat perhatian bagi para guru,
dosen secara serius. Demikian halnya dalam pengajaran muhadatseh unsur-
unsur tersebut tidak boleh terabaikan. Kemudian dalam kaitannya dengan
unsur-unsur atau komponen-komponen pengajaran di atas, periu penulis
ketengahkan beberapa pendapat dari kalangan ahli, sebagai berikut:

Menurut Winarmo Swrshmad, dalam bukunya “Metodologi
Pengajaran Nasional”, membagi unsur-unsur pengajaran kedalam enam
bagian, yaitu:

Ada bahan yang menjadi isi proses
Ada tujuan yang jelas akan dicapai
Ada pelajar yang aktif mengalami
Ada guru yang melaksanakan

Ada metode tertentu untuk mencapai tujuan

S oW

Dan bahwa proses interaksi tersebut berlangsung dalam ikatan
situasionil.'®
Kemudian menurut Drs. Agus Mirwan, faktor-faktor pengajaran dibagi

menjadi enam macam:

1. Tujuan pengajaran

2. Guru sebagai penyaji bahan pelajaran

3. Murid yang akan menerima pelajaran untuk diolah dan dimiliki
4. Materi, bahan pelajaran yang akan dibahas.

9 Winamo Surskhmat, Metodologi Pengajaran Nasional, ( Bandung: Jemmars, 1980 ),
him 14.
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5. Metode atan prosedur penyampaian bahan pelajaran.

6. Alat pengajaran yaitu alat bantu untuk memudahkan pembahasan.'?

Faktor-faktor pengajaran yang penulis sebutkan di atas adalah bersifat
uvmum, artinya dalam sefiap adanya interaksi belajar mengajar pasti terdapat
unsur tersebut, karenanya, itulah yang mendasari pemulis memasukkan
beberapa unsur/ faktor tersebut ke dalam bentuk pengajaran muhadatssh sesuai
dengan judul skripsi penulis, dengan menitik beratkan pada perspektif
metodologis. Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar

mengajar tersebut, lebih lanjut penulis jelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Tujuan

Faktor tujuan yang penulis maksudkan tidak lain adalah tujuan dalam
pengajaran muhadatsah, namun sebelumnya secara umum perle penutis
ketengahkan tujuan pengajaran yang pada awalnya harus dirumuskan terlebih
dulw. Dr. Winarno Surakhmad mengatakan bahwa:

Tujuan merupakan satu di antara hal pokok yang harus diketahui
dan disadari betul oleh seorang guru sebelum mulai belajar. Guru
tersebut harus dapat memberi penafsiran yang tepat mengenai jenis
dan fungsi yang dicapainya secara konkrit.'®

Mengingat pentingnya tujuan pengajaran, sehingga bagi seorang gunrn
ataupun dogen dalam setiap menjalankan aktivitas pengajaran mutlak
memedonﬁﬁ\ya. Tujuan yang tidak terumuskan dengan jelas akan menyulitkan

usaha gurw/dosen dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan suatu

1% Agus Mirwan, Didaktik ] (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1984), him.6.

¥ Winamo Surakhmad, Penagntar bteraksi Belajar, ( Bandung : Tarsito, 1984 ),
him. 39.
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lembaga pengajaran. Karena tujuan merupakan pedoman pengajarail dan
penuntun bagi para guru / dosen dalam melaksanakan tugasnya

Dalam kaitannya dengan tujuan pengajaran bahasa Arab, bagi orang-orang
non-Arab adalah agar dapat membaca, menulis, dan berbicara. Selebilmya Dr.
Mulyanto Sumerdi mengatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Arab pada

akhimya ialah:
Agar ia dapat menggunakan bahasa tersebut baik lisan maupun tulisan
dengan tepat, fasih dan bebas berkomunikasi demgan orang yang
menggunakan bahasa tersebut. Dengan kata lain ada empat kemahiran
yang harus dicapai yaitu kemahiran menyimak afau listening,
kemahiran bercakap-cakap atau speaking, kemahiran membaca atan
reading dan kemahiran menulis atan writing.'?

‘ o™
Dalam kaitannya dengan kemahiran bercakap-cakap atau T ling, penulis

ingin membahas secara khusus pada skripsi ini yang dalam istilah bahasa Arab
dikenal dengan muhadatsah. Adapun tujuan pengajaran muhadatsah menurut
Prof. H. Mahmud Yunus adalah:

1. Membiasakan murid-murid, supaya pandai bercakap-cakap dengan bahasa
Arab yang fasih,

2. Melatih murid-murid, supaya pandai menerangkan apa-apa yang terlintas
dalam hatinya dan apa yang dapat ditangkap oleh panca inderanya dengan
perkataan yang betul serta tersusun menurut mestinya

3. Melatih murid-murid supaya sanggup membentuk pendapat yang betul dan
meanerangkannya dengan perkataan yang terang dan tak ragu-ragu.

4. Membiasakan murid-murid supaya pandai memilih kata-kata dan
menyusun menurut tata bahasa, serta pandai meletakkan tiap kata (lafad)
pada tempatnya. 1B

1 Mulyanto Sumardi, Op. Cit., him. 59.

¥'H Mahmud Yums, Metodik Khuous Bahasa ArabS Jekarta: Hidekarya Agung, 1983 ).
Him.68,
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Urpian di atas menunjukkan bahwa tujuan merupakan dasar dan akan
memberikan arah ferhadap materi yang akan diberikan dan bagaimana

menyampaikan materi tersebut, sehingga dapat diterimah baik oleh ansk didik.

b. Faktor Gurw/Pengajar
| Dalam proses belajar mengajar yang mereka inti dari proses pendidikan
gecara keseluruhan, gurulah sebagai pemeran utama.

Mengingat kedudukan guru menempati peranan sentral, maka i1a
dituntut untuk mampu menterjemahkan dan menjabarkan pesan-pesan yang
terdapat dalam kurikulum, kemudian ditransformasikan kepada para siswa
melalui proses belajar mengajar di lembaga pendidikan atau di sekolah.

Sehubungan dengan hal di atas, Drs. Moh. Uzer berpendapat bahwa:
Proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan
oleh peranan dan kompetensi seorang guru. Guru yang kompeten akan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih
mampu mengelola kel.asnya sehingga hasil belajar siswa berada pada
tingkat optimal.'?

Beberapa faktor yang berkenaan dengan peranan guru baik sebagai
pendidik maupun pengajar seperti uraian para ahli tersebut, hendaknya menjadi
perhatian dan pegangan bagi guru maupun dosen dalam melaksanakan
aktifitasnya di bidang belajar mengajar, mengingat guru sebagai pemerah
utama sekaligus sentral yang dapat menyebabkan keberhasilan atau kegagalan

dalam proses belajar mengajar.

¥ Moh. Uzer Usmen, Menjadi Gure Profesional, (Bendung: Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 1,
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¢. Faktor Materi

Komponen lain dalam proses belajar mengajar di samping tentang
tujuan harus jelas, juga masalah bahan atau materi pelajaran yang disjarkan.
Bahan pelajaran harus di rumuskan dan disusun sedemikian rupa agar dapat
menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Dengan demikian harus terdapat
hubungan yang harmonis dan sistematis antara tujuan yang hendak dicapai
dengan materi atau bahan pelajaran yang disediakan.

Bahan pelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri dari
atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang
bersumber dari  kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan
pengajaran.’® Dalam kaitannya dengan pemilihan materi ini, seorang gurw/
dosen tidak mungkin memilih atas kemavannya sendiri, melainkan pemilihan
yang didasari atas pedoman umum yang telah terumuskan oleh para ahli.

Adapun bentuk materi muhadatsah pada umumnya berupa pola-pola
kalimat (jumlah), yang fterdiri dari beberspa kata yang tersusun dan
mengandung faedah / pengertian.

Berkaitan dengan pola-pola muhadatsah, Prof Mukhtar Yahya

mencontohkan sebagai berikut:

Db o8 A
IR PR R !

) Wana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belgjar Mergajar, (Bandung: CV. Sinar Bary,
1989 ), him. 67.
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Materi muhaadatsah tidak bisa seluruhnya dissjikan kepada murid,
melaiknkan diajarkan secara bertahap dan perlu diadakan seleksi terhadap
materi yang akan diajarkan, seleksi di dasarken bahwa materi tersebut harus:

1. Dipandang penting
2. Sesuai dengan kemampuan anak
3. Yang sering digunakan dalam kehidupan sehari hari

4, Frekuensi pemakaiannya luas.

D Mukhtar Yahya, Fanru al- Tarbivah, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1970), him. 20-
21.
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Dengan adanya seleksi maferi tersebut diharapkan agar materi yang
telah diprogramkan akan tercapai sesual dengan tujuan dan target yang

ditentukan.

d. Faktor Metode Pengajaran

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya penga,iaran.m
Sedangkan menurut Muliento Sumardi adalah:

Metode adalah rencana menyelwruh yang berhubungan dengan
penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan
didasarkan atas suatu approach..

Dari beberapa pendapat para ahli tentang masalah metode tersebut di
atas pada garis besarmya berkisar pada suatu cara, proseduril sistematis yang
ditempuh guru atas dosen dalam interaksi belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang diinginkan,

Metode adalah suatu cara didalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujua, makin baik svatu metode makin efektif pula pencapaian
tujuan

Persoalannya sekarang adalah bagaimana kita memilih metode-metode
itupada waktu kita mengajar. Hal ini tergantung pada apa tujuan kita mengajaf,

siapa murid yang diajar dan sarana pasilitas atan perlengkapan apa yang

™ Nana Sujana, Op. Ctt., him. 76.

) Muyanto Sumardi, Op. Cit., him. 12.
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dipergunakan Menurut Abu Ahmadi, dalam memilih metode hendaknya

memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:

Metode yang digunakan harus membangkitkan minat dan gairah belajar siswa

1. Metode yang digunakan harus menjamin perkembangan kegitan
kepribadian anak.

2. Metode yang digunakan harus memberiken kesempatan untuk melakukan
ekspresi kreatif siswa.

3. Metode harus merangsang murid lebih giat belajar untuk melakukan
eksplorasi dan inovasi.

4, Metode harus mendidik murid dalam tekhnik belajar mandiri dan cara
memperoleh pengetahuan dengan usaha sendiri.

5. Metode yang digunakan harus terhindar dari sajian yang bersifat perbalitas
dan diganti dengan pengalaman atau sifuasi yang nyata dan bertujuan.

6. Metode harus menawan dan mengembangkan nilai dan sikap utama dalam
kebiasaan belajar yang baik dalam kehidupan sehari-hari.”?

Dalam hubungan pola orientasi psikologi, maka metode harus
berdasarkan pertimbangan perbedaan individu, faktor-faktor motivasi belajar
dan stimulin kegiatan-kegiatan murid. Metode ini lebih unggul dari pada
meotode mengajar yang tidak didasarkan atas faktor-faktor tersebut. Perlu
kiranya ditekankan, bahwa sebenarnya tidak ade metode mengajar yang baik
afan yang buruk, akan tetapi sangatlah tergantung pada guru yang mampu atau

tidak dalam mempergunakan metode itu pada praktek mengajar. Sehingga

9 Abu Ahmadi, Metode Khusus Pendidiean dgama, (Bandung: Armico, 1986), him.109
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pengetahuan seorang guru pun sangat dituntut dalam memilik dan

menggunakan metode.

Uraian metode pengajaran muhadatzah tersebut, menurut Drs.

Abubakar Muhammad terjemahanya sebagai berikut:

L
2.

Guru memilih topik yang sesuai dengan tingkat pemikiran murid cocok
dengan umur mereka.

Guru memilih kata-kata dan kalimat-kaimat yang sesuai dengan
pengetzhuan murid dan perbendaharaan bahasa mereka dan menentukan
kata-kata sulit serta menulis kata-kata sulit itu di papan tulis.

Guru menyiapkan semua alat peraga yang membantu kesuksesan pelajaran
itu, hendaknya dia mahir mempergunakan alat-alat tersebut dan mahir
memberikan pengertian dengan alat peraga itu.

Bila murid itu masih tingkat dasar, maka guru harus menyertai
ucapannya dengan isyarat dan prakiek agar dapat menggambarkan
pengertian, kemudian menyuruh murid menirukannya; misalnya apabila
dia mengucapkan kata: “saya membuka buku”, maka dia menunjuk kepada
dirinya sewaktu mengucapkan saya (} Kkemudian membuka buku ifu
sewakiu mengucapkan “saya membuka” ( ), kemudiar menunjuk
kepada buku itu sewaktu mengucapkan kata “buku” ( ). Setelah
itu dia memanggil salah seorang murid dan menyuruh menirukan apa yang
tolah di praktekkannya tadi. Apabila terjadi kesalahan dalam ucapannya
atau 1syaratnya, maka dia memnta kesalshan tersebut, kemudian
memanggil yang kedua dan ketiga dan seterusnya.

Apabila murid mempunya kemungkinan menyusun bazhasa yang bagus,
maka harus guru memperagakan dihadapan mereka pengertian kalimat itu
dengan isyarat dan praktek dan memanggil mercka untuk
mengungkapkannya dengan ungkapan yang menunjuk kepada apa yang
dikerjakan / dipraktekkan guru tadi misalnya di memegang pisau (sikkin)
geraya menanyakan apakah di tangan saya 7. Guru memilih salah seorang
murid untuk menjawabnya Dia (guru) tidak boleh menerima jawaban itu
kecuali susunan kalimatnya sempurna Pisau harus tetap berada ditangan;
kemudian di membuka pisau ifu dan meruncingkan pensil dengannya. Dia
melihat kembali pisau itu dan meletakkan di atas meja. Guru harue
banyak meminta kepada murid menirukan segala peragaan guru dengan
kalimat mereka sendir, dan guru membetulkan kesalahannya

Apabila kemampuan bahasa murid sudah maju, maka guru harus
membawakan sesuatu dihadapan mereka dan memamerkan dihadapan
mereka agar mereka dapat memegangnya dengan tangannya dan mencoba
dengan panca indra mereka Kemudian dia meminta kepada murid untuk
menyebutkan sifat-sifatnya yang nyata lebih dabulu, dan setzhab demi
setaliab dengan mereka untuk menyebutkan sifat-sifat (ciri-ciri) bagian
dalamnya, sambil mengajukan beberapa pertanyaan yang mengasah otak
mereka dan membuka pikirannya sehingga lidah mereka mengucapkanny.
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7. Pada setiap akhir pelajaran, guru harus mengajukan beberapa pertanyaan
sebagai pengefrapan dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya dan
memintakan jawaban dalam kalimat yang sempurna.

8. Kemudian guru menyuruh murid mengeluarkan buku latihannya dan
menulis apa yang tertulis di papan tulis berupa kata-kata dan istilah-istilah
yang baru, agar murid dapat mengulanginya di rumah, dan hendaklah
menguji mereka pada jam pelajaran muhadatsah berikutnya atau pada
waktt mana saja yang sesuai.

Memperhatikan uraian metode pengajaran muhadatsah seperti tersebut
di atas, nampaknya tidak lepas dari beberapa metodologi pengajaran bahasa
asing yang telah dirumuskan para ahli yang berjumlsh lima belas macam,

seperti dituturkan oleh Dr. Muldjanto Sumardi di bawabh ini:

Direct Method

Natural Method
Psychological Method
Phonetic Method

Reading Method

. Grammar Method

. Translation Method

. Grammar-translation Method
. Eclectic Method

Unit Method

. Language conftrol Method
. Mim Mem Method

. Practice theory Method

. Cognate Method

. Dual ~language Method.*®

ek
CWPNAN D W

Pt et bt pmst et
[V R - PV Iy 8

Dari ke-15 macam metode di atas, yang penuliz uraikan lebih lanjut

adalah yang ada kaitannya dengan pengajaran bahasa Asing

1.1 Direct Method

) Abubak ar Muhammad, Metode Kfussus Pengajaran Bahasa Arab, ( Surabaya: Usaha
Nasional, 1981 ), him, 59-61.

¥ Mulyanto Sumardi, Cp. Cit., him, 32,
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Metode ini juga disebut metode langsung karena selama pelajaran guru
langsung menggunakan bahasa asing yang diajarkan, sedangkan bahasa murid
tidak boleh digunakan® Direct method atau A! Tharigah Al Mubasyarah
menurut Dra. Juwariyah Dahlan, M. A, yang diutamakan pada methode ini
ialuh pada kemshiran berbicara untuk mengganti memperdalam serta
mengotak-atik grammar, ketrampilan menulis, kemampuan membaca,
kelancaran terjemahan, agar supaya pelajar, pemilik bahasa itu tidak seolah-
olah seperti orang bisu, yang hanya mampu menuangkan fikirannya dengan
bahasa tulisan tidak dengan bahasa lisan, ujaran.”

Adapun ciri-ciri metode ini ialah sebagai berikut:
a Materi pelajaren terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat yang banyak

digunakan sehari-hari.

b. Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan secara lisan

bukan dengan cara menghafalkan aturan-aturan gramatika;

c. Arti yang konkrit diajarkan dengan menggunakan benda-benda, sedangkan
arti yang abstrak melalui asosiasi

d. Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan agar

dapat dicapai penguasaan bahaga secara otomatis
¢. Bacaan mula-mula diberikan secara lisan

f Aktivitas belajar banyak dilakukan di dalam kelas

D bid, him. 33.

™ Juwairigh Dahlan, Metode Belajar Mergajar Bahasa Arab, ( Surabaya: Al ikhlas,
1992), hirn. 104,
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g Sejak permulaan murid dilatih untuk “berfikir dalam bahasa asing.*”

Karena metode tersebut penekanannya pada bahasa lisan atan ujaran,

maka hal-hal yang perlu diperhatikan guru, dosen dalam metode pengajaran

ujaran sebagai berikut:

1. Guru jangan menerjemahkan; tetapi menjelaskan dengan contoh.

2. QGuru jangan menerangkan; tetapi mencontohkan dengan gerakan.

3. Guru jangan berceramah; tetapi mengarahkan pada persoal

4. Gurujangan mengikuti kesalahan; tetapi membetulkan kesalahan itu

5. Guru jangan berbicara dengan vokabulari; tetapi menggunakan dengan

bentuk jumlah, susunan
6. Guru jangan banyak berbicara, tetapi memberi kesempatan pada siswa agar

10.
11,

banyak berbicara

Guru jangan memakai buku; gunakan diktat yang dioleh sendiri.

Guru jangan terlalu cepat; memperhatikan, kecepatan yang sejalan siswa
Guru jangan berbicara terlalu lambat; bicaralah dengan kecepatan biasa,
Guru jangan berbicara dengan cepat sekali; berbicaralah secara wajar.

CGuru jangan berbicara keras, membentak; memperbaikil persoalan dengan
penuh kesabaran, ketenangan,*?

Disamping itu masih ada beberapa hal yang hendaknya menjadi

perhatian guru, dosen dalam penerapan metode pengajaran ujaran, muhadatsah.

Lebih lanjut Mukhtar Yahya, menjelaskan sebagai berikut

2w

Pembicaraan yang fasth di hadapan murid

Ditekankan penyusunan jawaban murid dalam kalimat yang sempurna
Pembetulan kesalahan ucapan murid harus diperhatikan.

Murid harus menghafal kalimat-kalimat yang terpilih, sesuai dengan
tingkat pemzkiran.

™ Mulyanto Sumardi, Op. Cit., hlm. 33.

0 Juwairiyzh Dahian, Op, Cit., hlm. 105.
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Mengulang-ulang pertanyaan dengan susunan kalimat yang berbeda-beda,
dimana jawabannya sesuai dalam bentuk pertanyaan sedapat mungkin.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sekitar yang sudah ada dalam
pengetahuan murid.

Bahan muhadatsah itu harus sesuai dengan tingkat umur dan kemampuan
mereka '

Guru harus memilih kata-kata baru yang sulit yang sesuam dengan
pengetahuan mereka

Guru harus mempergunskan berbagai alat peraga yang lazim untuk
memudahkan pemahaman mereka terhadap pelajaran itu>"

1.2 Mim Mem Method

Mim - Mem adalah singkatan dari mimicry atan meniru, dan

memorization atan menghafal. Metode ini seringkali dikenal juga sebagai

informasi — @ril! Method ™

Adapun ciri-ciri lain metode ini sebagai berikut:

L.

Kegiatan belajar mengajar didemonstrasikan, dri!! gramatika dan struktur
kalimat atau structure drill, latihan ucapan atau pronunciation drill,
latihan menggunakan kosa kata dengan cara menirukan guru dan rative
informant.

Pada saat dnll, netive informant bertindak sebagai drill master, dengan
cara mengucapkan beberapa kalimaf, para murid terus menirukannya
sampai beberapa kali sampai akhimya hafal.

Gramatika diajarkan secara tidak langsung melalui kalimat-kalimat yang
dipilih sebagai model atau pola.

Pada tingkat yang lebik maju atau advanced pelajaran berbentuk diskusi
atan dramatisasi.

Metode bervariasi karena digunakan rekaman-rekaman dialog dan drill
yang disebut Audio — Lingual Method atan disebut juga Aural — oral
Approach >

3D Mukhtar Yehya, Op. Cit., him. 21,
D Mulyanto Sumardi, Op. Cit., hlm. 21.

* Juwairiyah Dahlen, Op. Cit., him. 117.
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Terjadinya perbedaan antara satu metode dengan metode lainnya
dapat disebabkan adanya beberapa faktor, baik yang bersifat prinsipil maupun
situasional.

1. Bersifat Prinsipil
Perbedaan ini disebabkan karena adanya:
{a) Perbedaan teori bahasa yang mendasarinya.
(b) Perbedaan cara pelukisan bahasa (language description)
(c) Pendapat yang berbeda tentang bagaimana seseorang
memperoleh kemahiran berbahasa (language acquisition) 3
1.8) Perbedaan teort bahasa yang mendasarinya
Metode mengajar bahasa yang berdasarkan pandangan mekanistis dari
ahli bahasa Leonard Bloomfiel yang menekankan bentuk bahasa, tentu
berbeda dengan metode mengajar bahasa yang berdasarkan teori bahasa
Ferdinand de Saussure yang mentalistis dan menekankan pentingnya arti dari
segi mental.
1.b) Perbedaan pelukisan bahasa
Perbedaan pelukisan bahasa (Janguage deskription) skan membawa
pengaruh dalam materi dan cara mengajar. Perbedaan pelukisan bahasa ini
akan melahirkan analisa fondlogis, morfologis serta sintaksis yang berbeda
jenis mavpun imtensitasnya. Sebagai misal, suatu metode mengajar yang
didasarkan pada pelukisan bahasa yang sedikit sekali menyinggung masalah
intonasi, tenty tidak banyak mementingkan peranan intonasi dalam bahasa

baik dart segi materi maupun cara mengajarnya

¥ Mulyanto Sumardi, Op. Cit., him. 9
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1.c) Pendapat yang berbeda tentang bagaimana lseseorang memperoleh
kemahiran berbahasa

Seorang guru yang beranggapan bahwa bahasa itu adalah tulisan tentu
akan banyak menggunakan waktu mengajamya dengan kegiatan belajar yang
berupa karang mengarang, menyarikan tulisan yang panjang menjadi tulisan
yang lebih ringkas dan sederhana serta kurang memperbatikan ucapan,
bercakap-cakap dan menyimak.*®
2. Bersifat Situasional

Pengaruh penggunaan metode yang bersifat situasional itu disebabkan

adanya perbedaan antara lain:

1.1 Latar belakang bahasa murid dan bahasa asing yang dipelajari

1.2 Pengajaran satu bahasa terhadap bahasa yang berbeda.

1.3 Umur murid, latar belakang sosio kuitural dan pengalamannya terhadap
bahasa asing sebelumnya.

1.4 Tujuan dari pengajaran bahasa yang diberikan apakah untuk kemahiran
membaca, bercakap-cakap, menterjemahkan dan sebagainya.

1.5 Pengalaman guru, tingkat penguasaan bahaga asing yang diajarkan.

1.6 Kedudukan bahasa tersebut dalam kurikulum serta waktu yang
disediakan untuk pengajaran bahasa asing >®

Variasi dari metode ini dimane digunakan rekaman-rekaman dialog dan

drill disebut Audio-ligual method atau sering kali dinamakan Aural Approach.

3 B, him. 9.

% Bid, him. 12.
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1.3 Reading Methode (Metode membaca )

Metode membaca yaitu menyajikan materi pelajaaran dengan cara
levbih dahulu mengutamakan membaca. Yakni guru mula-mula membacakan
topik-topik bacaan, kemudian diikuti oleh siswa anak didik. Tapi kadang-
kadang guru dapat menujnuk langsusng anak didik untuk membacakan
pelajaran tertentu lebih dahulu dan siswa lain memperhatikan dan
mengikutinya.

Tekhnik metode membaca dapat dilakukan dengan cara guru langsung
membacakan materi pelajaran dan siswa disuroh
memperhatikan/mendengarkan bacaan-bacaan gurunya dengan baik, setelah
itu guru menunjuk salah satu diantara siswa membacakannya, dengan cara
berganti-ganti.

Setelah masing-masing siswa mendapat giliran membaca, maka guru
mengulangi bacaan itu sekali lagi sdengan diikuti oleh semua siswa hal i
terutama pada awal tingkat-tingkat pertama, kemudian guru memncatatkan
kata-kata yang belum diketahui maknanya dan menyuruh kepada siswa untuk

menulis kembali.

Adapun kelebihan dart Metode Reading menurut Drs. H. Tayar Yusuf
dalam bukunya Metodologi Pengajarn Agama dan Bahasa Arab adalah:
1. Siswa dapat dapat lancar dan memahami bacaan-bacaan berbahasa asing
dengan fasih dan benar
2. siswa dapat menggunakan intonasi bacaan bahasa asing sesuai dengan

kaidah membaca yang benar
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3. Tentu saja dengan pelajaran membaca tersebut siswa diharapkan dapat
menerjemahkan kata-kata atay memahami kalimat-kalimat bahasa asing

yang diajarkan, dengan demikian pengetahuan bahasa anak menjadi utuh.

Sedangkan kekurangan dalam metode ini adalah:

1. Pada metode membaca ini, untuk tingkat pemula terasa agak sukar
diterapkan, karena siswa masih sangat asinguntuk membiasakan
lidahnya, sehinga kadang-kadangterpaksa untuk berkali-kali menuntun
dan mengulang kata dan kalimat yang sukar ditiru oleh lidah siswa yang
bukan dari bahasa asing yang sedang diajarkan dan dengan demikian
metode ini banyak menyita waktu,

2. dilihat dari segi penguasaan bahasa , metode reading lebih
menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk mengucapkan /melafalkan
kata-kata dalam kalimat-kalimat bahasa asing yang benar dan lancar,
Adapun arti dan makna kata dan kalimat kadang-kadang krang
diutamakan. Hal ini dapat berarti pengajaran yang bersifat verbalisme.

3. Pengajaran sering terasa membosankan, terutama apabila guru mengajar
tisdak simpatik/metodee yang diterapkan tidak disukai oleh siswa.Dari
gegi suarapun kadang-kadang menjenuhkan karena masing masing guru
dan siawa terus terus membaca topik-topik pelajaran.>”

Metode ini biasanya hanya diperuntukkan bagi sekolah-sekolah yang
bertujuan mengajarkan kemahiran membaca dalam bahasa asing. Materi

pelajaran terdiri dari bacaan yang dibagi-bagi menjadi seksi-seksi pendek,

D Tayar Yusuf, Metodalogi Pergajaran Agama Dan Bahasa Arab, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persads, 1997), him, 162,
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tiap bagiandidahulni dengan daftar kata-kata yang maknanya diajarken
melalui konteks, terjeinahan atau gambar-gambar. Setelah tahap tertenfu
murid-murid meguasai kosa kata, diajarkanlah bacasn tambahan dalam

bentuk cerita atau novel yang dipersingkat dengan harapans penguasaan murid

terhadap kosa kata menjadi lebih mantap.

Metode Translation

Metode franslation adalah metode menerjemehkan dengan kata lain
menyajikan pelajaran dengan menerjemahkan buku-buku bacaan bahasa
asing kedalam bahasa sehari-hari, dan buku bacaan tersebut tentunya telah
direncanakan sebelumnya *»

Pada dasarmya metode ini tepat diterapkan bagi mereka yang telah
memiliki kemmpuan berbahasa yang cukup. Paling tidak pembendaharaan
katanya cukup memadai.

Bagi seorang seorang gurn melalui metode ini, tidak terlalu sulit untuk
mengajar, karena tidak terlalu memerlukan percakapan dalam bahasa asing
yang aktif. Artinya tidak harus ﬁropesional dalam bahsa 2sing yang diajarkan.
Asalkan ia mempunyai kemampuan dan menguasai arfi kata-kata didalam
kalimat-kalimat serta mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab dengan baik,
maka guru dapat mengajar baik pula.

Langkah-langkah pelaksanaan Translation im dapat dilakukan dengan
cara gurn menunjuk/ menentukan bahan-bshan bacaan yang akan

diterjemahkan kepada siswa, dan menetapkan pokok-pokok yang akan

39 Bid, hlm. 168.
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diterjemahkan. Kalau sudah diketahui bersama oleh siswa topik yang akan
diterjemahkan, maka langkah berikutnya guru memulai membuka ser
pertama. Pada tingkat-tingkat dasar sebaiknya siswa terlebih dahulu
diperkenalkan kaidah-kaisdah menerjemahkan, jadi jangan langsung
menerjemahkan, setelah pengetahuan dasar menerjemahkan ini sudah
dikuasai oleh siswa barulah pelajaran menerjemahkan dapat di mulai.

Ada beberapa kebaikan metode Translation yaitu :

1. mefode ini tidak hanya mudah melaksanakannya tetapi juga murah>”
karena melalui metode ini seorang gurn yang mengajar tidak mesti
menguasai bahasa asing secara aktif, atau pendiddikan khusus untuk
mengajar.

2. demikian dari pihak murid, melalui metode ini tidak menuntut siswa/anak
didik secara ia cakap secara aktif berbahsa asing. Namun diharapkan dapat
mampu memba dan menerjemahkan bahasa asing dengan baik dan benar.

3. dapsat meningkatkan pengetahuan dan wawasan yéng luas, karena dengan
menguasai dan mampu menerjemahkan bahasa asing, maka transformasi
ilmu pengetahuan mudah diserap dan dikuasai. |

4. dapat menghasilkan nilai tambah bagi siswa, dimaka jika ia mampu
menerjemahkan buku-buku bacaan literatur ilmish, hal ini dapat
mendatangkan nang, sebagai biaya nafkah.

Adapun kekurangan dari metode Translation menurut Drs. H. Yusuf

Tayar adalah :

1. pengajaran melalui metode ini kurang menjamin anak didik mampu

bercakap-cakap bahasa asing.

 Mulyanto Sumardi, Gp.Cit., him. 36.
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2. kalan kita perhatikan metode ini tidak sederhana bahakan terasa sulit,
karena agar dapat menerjemahkan bahasa asing dengan baik dan benar,
dituntut penguasaan gramatika kaidah-kaidah bahasa dan terjemah.
Disamping pengetahuan dan wawasan luas.

3. Siswa dituntut untuk menguasai pembendaharaan kata-kata dalam bahasa
asing, rajin membuka-buka buku, kamus, mencatat dan menghafal istilah-
istilah serta kata-kata dalam bahasa asing. *”

Metode ini cocok untuk kelas yang besar den tidak memerlukan
georang guru yang harus memiliki penguasaan bahaza asing secara aktif atan
pendidikan khusus untuk megajar bahasa, karena dalam metode ini sama
sekali tidak ada kegiatan-kegiatan yang mengmah kepada kemahiran
menggunakan bahasa lisan. Oleh karena netode ini tujuannya memberikan
murid kemahiran membaca secara efektif untuk dapat memahami isinya, maka

metode 1nilah yang tepat untuk diterapkan.

1.5 Metode Campuran { Eclectic Methods )

Metode eclectic yaitu cara menyajikan pelajaran bahasa aging didepan
kelas dengan macam-macam kombinasi beberapa metode, misalnya, Metode
Direct dengan Metode Grammer-Translation bahkan dengan metode reading

sekaligus dipakai dalam suatu kondisi pelajaran.*”

“YH, Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran 4gama Dan Bahasa Arab, (Jekarta: Raja
Grafindo Persada, 1997), him 170.

D bid, 185
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Oleh karena metode ini merupakan campuran dari unsusr-unsur yang
terdapat dalam metode Direct dan metode Grammer Translation, maka proses
pengajaran lebih banyak ditekankan pada kemahiran bercakap-cakap, menulis,
membaca dan memahami pengertian-pengertian tertentu. Melalui metode ini
siswa banyak diberi latihan-latihan misalnya: lafthan bercakap-cakapdalam
bahasa asaing, dapat dilakukan oleh sesama perindivide atau perkelompok
diantara siswa atau guru dan siswa Tema percakapan tentunya tidak
ditetapkan secara ketat, artinya siswa bebas bercakap-cakap dalam bahasa
asing itu apa saja sesuai dengan pembendaharaan kata-kata yang yelah mereka
kuasai. Seteleh metode percakapan ini dilakukan beberapa menit dalam situasi
pengajaran maka guru dapat beralih kepada metode membaca atau
mendengarkan bacaan. Lebih menarik lagi bila metode mendengar dan
membaca ini memakai alat peraga seperti: Vidio atau radio kasget dapat
melihat dan menyimak proses bacaan /percakapan yang ada dilayar atau
diradio kaset.

Dalam prakteknya metode eclectic ini dapat diterapkﬁn oleh seorang
guru dalam situasi pengajaran di depan kelas, dengan persiapan yang baik dan
kesungguhan dalam mempraktekkan metode ini.

Hal im dikarenakan kemmpuan guru dalam menguasai bahsa asing itu
sendiri perlu latihan praktek terus agar lancar berbicara aktif dan mampu
menguasai  metode  direct/percakapan,tidak  lemah  dalam tafa
bahasa/grammernya, atau kedua-duanya dapat dikuasai dengan baik serta aktif

dalam translation dan seterusnya Jadi mestilah seorang guru menguasai
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berbagai macam metode-metde dan menerapkannya secara berpariasidikelas
secara bersungguh-sungguh.

Biga pula kemunkinan metode ini dapat diterapkan secara seksama,
melalui perencanaan materi-materi yang disiapkan secara matan dan kerjrja
sama dua atau tiga guru. Misalpya topik pengajaran direct { bercakap-cakap
langsung ) dan grammer dapat disampaikan oleh seorang guru dalam session
pertemuan minggu pertama dan selanjutnya untuk pengajaran reading dan
tranglation oleh guru lain pada pertemuan minggu kedua sedangkan

pengajaran lestening dapat diajarkan oleh guru lain pula.

1.6 Practice- theory Method.

Metode ini sesuai dengan namanya, lebih menekankan pada
kemampuan praktisdari teori. Perbandingnnya dapat berupa 7 unit materi
praktis dan 3 unit materi yang bersifat teoritis.* Belajar bahasa asing lebih
dahulu dan mengutamakan praktek lala diiring dengan tata bahasa (teori).

Jadi di sinm dipeatingkan bagaimana siswa anak didik dapat mampu
berbahasa asing itu secra praktis bukan teoritis. Oleh sebab itu pengajaran
harus dirahkan pada kemmpuan komunikatif atau percakapan , sedangakan
gramatika dapat diajarkan secara sambil lalu saja

Pada tingkat-tingkat awal materi pelajaran praktis dapat dipilih dan
ditetapkanpada hal-hal yang sederhan apakah itu lewat percakapan sehari-hari
yang ada hubungannya dengan sekolah atau lingkungan rumah tangga dan
masyarakat lebih luas atay pula dapat menyebutkan rincian nama-namsbenda

atan kata kerja sebagai dasar pembentukan bahasa percakapan.

D Bid, him. 161,
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Sedangkan pada tingkat lanjutan atas materi pelajaran dikembangakan

lebih luas dan komlpeks melaluipercakapan teoritis dan penalaran ilmiah.

Kelebihan ~kelebihan metode ini menurut Drs. H. Tayar Yusuf adalah:

1.

Siswa memperoleh keteranpilan langsung atan prektis dalam berbahasa
asing

Siswa tidak dipusingken oleh aturan-aturan atau kaidah-kaidah
gramatikal, karena pelajaran gramatikal hanya diajarkan sambil lalu,
sebagai penajam pemahaman.

Pengajaran dapat dinamis dan menyenangkan, apabila guru dalam sekali
dapat menyelingi dengan percakapan lucu dan media peraga yang

menarik.

4. Paling sesuai dengan alamiah tujuan pengajaran bahasa; yang disebut

berbahasa itn adalah berbicara, berkomunikasi lisan

Adapun kekuranganr dari metode ini adalah

1.

2.

Memerlukan guru yang betul-betul mahir dan aktif berbahasa asing.

pada tingkat-tingkat dasar metode ini sulit diterapakan karena
pembendaharaan kata dan bahasa anak didik masih terbatas. Bahka terasa
kaku. Gurue harus memperbanyak menghafalkan pola-pola kalimat yang
baik pada murid-murid.

Pada umumnya kemampuan aplikatif bahasa asing anak didik sangat
ditentukan oleh factor motivasi dari pihek guru di samping gaya dan
simpatik kepribadian guru. Guru sering memotivasi anak didik disela-gela
mengajar bahasa aging.

kekurangan media peraga sebagai penguat perzepsi dan ingatan dapat

merupakan sisi lain dari kekurangan metode ini.**

9 bid., him 162.
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Pergoalannya sekarang bagaimana kita memilih metode metode itu
pada waktu mengajar. Hal ini tergantung pada apa tujuan kita mengajar, siapa
murid yang diajar den pasilitas apa atan perlengkapan apa yang digumnakan.

Dalam hubungannya dengan pola orientasi psikologi, faktor-faktor
motivasi belgjar dan stimulin kegiatan-kegiatan murid. Perlu kiranya
ditekankan, bahwa sebenarnya tidak ada metode mengajar yang baik atau
yang buruk aken tetapi sangatiah tergantung seorang guru yang mampu atau
tidak dalam mempergunakan metode itu pada praktek mengajar. Sehinggga
pengtahuan seorang guru pun sangat ditunfut dalam memilih dan
menggunakan metode. Dalam pengajaran bahasa, dikenal adanya approach
{pendekatan), metode dan teknik. Ketiganya mempunyai hubungan hirarkis
yakni teknik adalah penjabarabn dari metodé, gedangkan metode adalzh
penjabaran aproach. Sehingga pada suatu aproach berkembang menjadi
beberapa metode yang memiliki tujuan yang sama Sedangkan teknis dapat
dikembangkan dari metode yang ada. Seperti halnya yang ada di Pondok
Pesantren Al Falah Tunggulo Limboto Gorontalo,berdasarkan hasil
wawancara denagn giri bahasa Arab, bahwa metode yang di programkan
dalam GBPP 1994 adalah metode electic, yaitu campuran antara aural orral
approach dan membaca. Naamun dalam pengajaran muhadatsah, metode yang
digunakan lebih ditekankan adala metode aural orral approach demgan
perfimbangan metode ini lebih mementingakan pengajaran dengan
keteranpilan mendengarka berbicara tanpa meningggalan aspek membaca dan

menulis. Selain itu adanya berbagai latar belakang siswa, kesulitang bila
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menggunakan metode langsung keterbatasan sarana dan prasarana. Sehingga
dianggap bahwa Aural Oral Approach dapat dikatakan sebagai metode yang
efektif dalam pengajaran muhadatsah.

Pemilihan metode Aural Oral Approach didasarkan pada hakekat
belajar mengajar bahasa Arab di pondok pesantren, madrasah-madrasah afau
lembaga-lembaga bahasa, yaitn belajar bahasa dalam berkominikasi baik
gecara lisan maupun tulisan, bukan untuk mendalami gowa’id. Dalam GBPP
mata pelajaran bahasa Arab setiap bahasan meliputi empat sub pokok bahasan
yaitu bercakap termasuk menyimak , mufradatstruktur kalimat, membaca,
insya’ muwajjah. Keempat komponen tersebut disajikan secara terpadu

(nazratul wahdah) dengan bercakap-cakap sebagai porosnya, misalnya:

a. Matenn bercakap-scakap mengandung kosa kata yang disajikan dalam
struktur kalimat yang diprogramkan.

b. Materi bacaan adalah pengembangan dari materi bercakap yang telah
dikuasai siswa sebelumnya.

¢. Materi insya’ muwajjah meliputi kosa kata dan struktur kalimat yang
telah dikembangkan dalam materi bercakap dan membacaan tanpa

mengabaikan materi bahasan pada pokok-pokok bahasan sebelumnya. 49

Maka jelasiah sangat erat kaitannya metode Aural Oral Approack

tersebut dengan keempat komponen yang disajikan secara terpadu dalam

nazratul wahdah.

9 Depag, Kuwriadum Perdidican Dasar Beciri Khas Agama Elam (GBPF), (Jakarta
Dirjen Bimbaga Islem, 1997) him 4.
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& Faktor Murid / Siswa

Murid atan anak didik dalam pendidikan mempunyai kedudukaﬁ yang
penting. Sebab tanpa adanya faktor tersebuf, pendidikan atau pengajaran
tidak dapat berlangsung Oleh sebab itn, karena pentingnya faktor tersebut
maka kehadirannya mutlak harus ada dan tidak dapat digantikan oleh faktor
lain.

Dalam proses belajar mengajar hendaknya terjadi hubungan yang
interaktif antara guru dan siswa. Interaksi gurn — siswa sebagai makna utama
proses pengajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan
pengajaran yang efektif Mengingat kedudukan siswa sebagai subyek dan
sekaligus juga sebagai obyek dalam pengajaran maka inti proses pengaiaran
tidak lain adalah kegistan belajar siswa dalam mencapai svatu tujuan
peuga_.jaran“) .

Ada beberapa pringip belajar yang dapat menumbubkan siswa aktif]
diantaranya: adanya motivasi dan perhatian adanya stimulus belajar, respon
yang dipelajari dan pengamatan Disamping itu siswa harus merasakan
adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia juga harus berusaha
untuk mengerahkan segala daya dan upaya dalam mencapai hasil yang
optimal *® Kemudian dalam wusaha pencapaian tujuan pengajaran,
karakteristik siswa hendakaya perlu diperhatikan, karena faktor tersebut juga

akan mempengaruhi akivitas belajar siswa.

9 Nauna Syjana, Op. Cit., him. 28,

Y bid, him. 39-40.
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Karakteristik / keadaan yang berkenaan dengan kemampuan anak,

karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang dan status

gosial, karskteristik yang berhubungan dengan perbedaan
kepribadian *®

Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru

sehingga terjadi interaksi belajar mengajar / terjadinya proses pengajaran

tidak datang begitu saja, dan tidak dapaf tumbuh tenpa pengaturan dan

perencanaan yang seksama

F. Faktor Alat Peraga (Audio - Visual)

Alat peraga dalam pengajaran memegang peranan penting sebagai alat
bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif Setiap proses
belaja mengajar di tandai adanya beberapa unsur diantaranya: tujuan, bahan,
metode, alat serta evaluasi. Unsur alat merupakan unsur yang tidak bisa
dipisghkan dari unsur lainnya yang berfungsi mengantarkan bahan pelajaran
sampai kepada tujuan. Sebab dengan adanya alat peraga dalam pengajaran,
bahan atau materi yang disampaikan dengan mudah dapat dipahami oleh
giswa. Alat peraga dipergunakan tidak lain untuk membantu guru / pengajar
dalam PBM lebih efektif dan efisien.

1. Macam-Macam Alat Audio Visunal

) Sardiman AM, huferaks Belajar Mengajar, (Jkarta: Rajawali, 1990), him. 118.
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Sesuai dengan namanya, secara garis besarnya alat-alat bantu dalam
pengajaran bahasa dapat dibagi dua, yaitu: visual dan audio, akan tetapi ada
kalanya alat-alat itu merupakan gabungan dari visual dan andio.*”
a. Visual
Alat-alat visual meliputi, papan tulis, benda-benda (obyek), gambar-
gambar, tulisan, gerak isyarat (action), drama, pantomin, foto-foto,
cartoon, poster, charf, maghna board, peta, filmstrip, film, videotape view
graf, slide proyektor, opaque projector, over head projector, micro film,
TV.
Diantara alat-alat tersebut, yang dikatagorikan sebagai alat audio
visugal yaitu: film, TV dan filmstrip.
b. Audio
Alat-alat bantu yang termasuk andio meliputi: Radio, record player
(pick up), tape recorder, radio casset, casset recorder. Tak kurang pentingnya
sebagai alat andio adalah laboratorium bahasa (language laboratory — ma'al
atauw mukhtabar laghawi). Akan tetapi dengan semakin majunya tehnik
pengajaran bahasa, laboratorium bahasa dewasa ini tidak hanya sebagai alat
audio, melainkan juga kadang-kadang dapat dipergunakan sebagai alat andio

visual sekaligus *®

1. Manfaat Alat-alat Audio Visual

Alat-alat tersebut diperiukan dalam pengajaran bahasa asing karena:

N Aliyuddin Mahyuddin, Pengguraan Alat-Alat Visual Delam Pengajaran Bohasa,
(Depag, R, 1977), him. 23-24.

) Bid., him. 27-28.
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1. Tidak semua benda-benda (obyek), kegintan sehari-hari yang digunakan
dengan bahasa, dapat dilakukan atau diperlihatkan di dalam kelas. Alat-
alat audio visual dalam hal ini berfungsi sebagai ganti untuk membantu
memindahkan atau memperlihatkan obyek dan kegiatan itu dalam kelas

2. Indera manusia saling mendorong satu sama lain dalam proses belajar.
Jadi, menerangkan obyek (benda) dengan memperiihatkannya akan lebih
baik dari pada hanya menerangkannya. Selain itu cara-cara yang berfariasi
psikologis akan lebih menarik dan akan membangkitkan motivasi belajar

3. Bahasa pada dasarnya adalah alat komunikasi yang mempergunakan
bunyi, yang tidak seluruhnya tercermin dalam fonetik internasional,
sehingga diperlukan alat-alat bantu untuk itu.

4 Kelas dalam kenyataannya tak memungkinkan untuk melatih segala
kemahiran bahasa yang digjarkan,

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan alat-alat Audio Visual.

1) Agar penggunaannya benar-benar dapat membangkitkan minat murid

2) Agar penggunaan kafa-kata, keterangan yang tidak perlu dapat dikurangii

3) Agar mendorong partisipasi seluruh murid

4) Agar mendorong murid untuk melakukan research lebih lanjut.

5) Agar meningkatkan kadar pemahaman.>”

G. Peranan Laboratorium Bahasa
Laboratorium bahasa merupakan salah satu alai yang terpenting

dewasa ini dalam pengajaran bahasa asing. Hampir setiap pengajaran bahasa

D Bid, him. 28.

D b, him. 29-30.
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" asing, | t.erut‘éma.hbaha&a-bah;isg, Barat t;fai; mempergunakan laboratorium.
Tetapi suatu laboratorium pada umumnya terdiri dari alat {machine) untuk
berlatth, dilengkapi dengan aerphone, tape recorder. Laboratorium bahasa
merupakan ruangan yang tersendiri, yang khusus disediakan terutama maksud
latihan bahasa.

Penggunaan laboratorium bahasa didasarkan afes asumsi bahwa
kemahiran mendengar (al-ishma), dan berbicara (speaking) dilakukan
gebelum memberikan pelajaran membaca dan menulis. Mendengar dan
berbicara adalah kemahiran yang bersifat “audic lingual® sedangkan
membaca dan menulis adalah suatu kemahiran (graphic skills). Kemahiran
mendengar dan berbicara amat terbatas praktiknya jika dilakukan didalam
kelas sehingga untuk itu perlu dicarikan jalan lain untuk itu, yaitu dengan
jalan latihan-1atihan yang ditakukan didalam laboratorium bahasa *V

. Fungsi laboratorinm bahasa

Kendati laboratorium tidak dapat menggantikan seluruh fungsi guru,
manfaatnya dapat ditingkatkan dengan jalan:

a Menghubungkan setiap pelajaran dengan headphones maka masih
terdapat hubungan antara si guru dengan siswa / mahasiswa

b. Kegiatan-kegiatan pelajar selama im dilaborgtorimn dapat dikatakan
tidak terganggu, sehingga setiap pelajar dapat memusatkan perhatiannya

pada pelajarannya.

D Bid, him. 38.
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¢. Koreksi-koreksi yang diberikan oleh guru dapat bersifat individu, tidak
diketahui oleh pelajar-pelajar lainnya, sehingga murid-murid yang kurang
pandai tidak merasa malu jika berbuat kesalahan-kesalahan.

2. Manfaat Laboraforium bahasa

1) Pada pokoknya hampir semua sasaran-sasaran yang hendak dicapai
pengajaran bahase asing dapat diwujudkan dengan laboratorium seperti:
berbicara, pemahaman, prononciation, dialog, membaca dan dikte.

2) Suara-suara vang baik dari berbagai native speaker dapat dipergunakan
melalui  laboratorium, baik pria, wanita, anak-anak atan satu orang
dewssa. Sedangkan ruang kelas hanya mungkin mendengar suvara guru
sajal laboratorium memungkinkan suato latihan yang lebih intensif dari
pada di dalam kelas.

3) Latihan-latihan laboratorium memungkinkan kita untuk segera
mengadakan koreksi. Selain itu pelajar dapat membandingkan hasil-hasil
latihannya dengan rekaman induk {master record). Sewaktu pelajar sedang
berlatih guru dapat mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dibuat murid.

Selain fungsi dan manfaat-manfaat yang dapat diambil dari
laboratorium, juga terdapat kekurangan-kekurangannya apalagi jika guru-gura
atau tenaga-tenaga yang melaksanakan tidak dilatth untuk melakukan
pekerjaan di laboratorium. Salah satu masalah yang akan timbul dalam
pelajaran laboratorium adalah perasasan bosan, jika pelajarannya memakan
waktu terlalu panjang dan tidak direncanzkan dengan baik. Untuk

menghindarkan perasaan bosan, pertu di perhatikan beberapa faktor berikut:
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1. Jangan memberikan pelajaran terlalu lama Biasanya pelajaran yang
cocok untuk di taboratorium adalah antara 1 sampai dengan 1% jam.

2. Memberikan selingan musik yang singkat antara dna unit pelajaran.

3. Usahakan dalam setiap latihan agar mahasiswa tidak hanya mendengar
tapi perlu aktif berpartisipasi.

4, Pelajaran yang diberikan diusahakan berfariasi, artinya mencakup
beberapa latihan seperti percakapan, pemahaman, tatabahasa, terjemahan

dan sebagainya.*?

. Faktor Evaluasi

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi.
Penilaian atan evaluasi pada dasamya adalah memberikan pertimbangan atau
harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar
adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan
tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan
pengalaman belajarnya. Hasil penilaian yang diperoleh dinyatakan dalam
bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan
penilaian hasil belajar® Penilaian hasil belajar yang penulis maksudkan
disini adalah penilaian hasil belajar mengajar Muhadatsah. Penilaian dalam

pengajaran pada umumnya, tak terkecuali dalam bidang pengajaran

*D bid, him, 39.

*) Nena Sujang, Op. cit. , hlm. 111-112.
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muhadatsah dalam proses belajar mengajarnya mempunyai fungsi sebagai

berikut:

a) Untuk mengetahi tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini
adalah tujuan instruksional khusus. Dengan fungsi imi dapat diketahui
tingkat pengnasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh para
siswa dengan kata lain dapat di ketahui hasil belajar yang dicapai para
S18wa.

b) Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah
dilakukan gurn. Dengan fungsi ini guru dapat mengetahuwi berhasil
tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa tidak
semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi juga bisa disebabkan
kurang berhasilnya guru mengajar. Melalui penilaian, berarti menilai
kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan dalam
memperbaiki usahanya, yakni tidakan mengajar berikutnya.

Dengan demikian fungsi penilaian dalam proses belajar mengajar
bermanfaat ganda, yakm bagi siswa dan bagi guru bersangkutan. Penilaian
hasil belajar dapat dilaksanakan dalam duva tahab. Pertama, tahab jangka
pendek, yakni penilaian yang dilaksanakan gurn dan akhir proses belajar
mengajar. Penilaian ini disebut penilaian “Formatif’. Kedua, tahab jangka
panjang, yakni penilaian yang dilaksanakan setelah proses belajar mengajar
berlangsung beberapa kali atau setelah menempuh periode tertentu. Misalnya
penilaian setengah semester atau penilaian pada akhir semester. Penilaian ini

disebut penilaian “sumatif’. Disamping dua jenis penilaian diatas (formatif
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dan sumatif), masih ada jenis yang lain yakni; penilaian diagnostik, penilaian
selektif dan penilaian penempatan,>?
{-{. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi int penulis bagi menjadi empat bab yang masing-
masing terdiri dari sub bab. Selanjutnya sistematikanya penulis sajikan sebagai
berikut pada uraian dibawah ini.

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian besar, yaitu bagian formalitas bagian
isi dan pelengkap, dalam bagian formalitas terdiri dari halaman judul, halaman
nota dinas pengesahan, motto, kata pengantar, daftar isi dan tabel.

Bagian isi menjelaskan tentang hasil penelitian gesuai dengan masalah
yang diangkat, dimana dalam bagian ini terdiri dari dua bab, yaitu bab IT dan
bab IIT.

Bagian pelengkap berisi kesimpulan, saran-saran kata penutup, daftar
pustaka, daftar riwayat hidup. Sedangkan perincian dari tiap-tizp bab adalah
sebagai berikut :

Bab I atau bab pendahuluan yang merupakan bagian terdepan
pembahasan skripsi ini, yang terdiri dari penegasan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, {injauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang gambaran umum lembaga Pondok Pesantren

Al-Falah Tunggnlo, Limboto Gorontalo Sulawesi Utara, yang meliputi sejarah

* Wana Sujane, Pemdaizm Hosil Proses Belgjar Mergejer, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 5.
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berdirinyg, keadaan pengajar dan siswanya, gedung serta fasilitas lainnya yang
mendukung proses belajar mengajar.

Bab TH memsaparkan tentang proses pelaksanaan pengajaran
muhadatsah khususnya dalam segi metode yang diterapkan di Pondok
Pesantren Al-Falah Tunggulo, Limboto Gorontalo. Dalam bab ini pula akan
diuraikan ke sub bab yang terdiri dari; tujuan pengajaran muhadatsah, metode
pengajaran muhadatsah, proses belajar mengajar muhadatsah penggunaan alat
sebagai media pengajaran muhadatsah, keanekaragaman siswanya, lingkungan
pengajaran, evaluasi yang dilaksanakan, kesulitan-kesulitan dalam mempelajari
muhadateah dan usaha-usaha uniuk mengatasi kesulitan tersebu,

Bab IV merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, dilanjutkan
dengan saran-saran dan kata penutup, disamping itu untuk melengkapi
pembahasan dalam skripsi ini penulis cantumkan daftar pustaka yang
merupakan referensi penyusunnya agar para pembaca dapat menelazh lebih
lanjut, sebagai upaya perkenalan dari penulis, dihalaman ferakhir sebelum
lampiran-lampiran penulis cantumkan daftar riwayat hidup seperlunya.

Demikian sisiematika pembahasan yang penulis sajikan dengan

harapan semoga memudahkan para peminat pembaca yang budiman.
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3. Materi Pengajaran Muhadatsah Kelas 11 MA Pondok Pesantren Al-Falah
Materi pengajaran di kelas III Madrasah Aliyah atau kelas IV
Pondok Pesantren Al-Falah Limboto Gorontalo, menggunakan buku bahasa
Arab Ta'lim al-Lughah al-"Arabivah sub. Bagian al-hiwar, dengan metode
dirrect method atau ai-tharigah al-mubasyarah sebagar metode pokok dan
ditambah dengan menggunakan metode lain yang dipandang dapat
mecmbantu pencapatan lujuan pengajaran afl-muhadalsah, seperli metode

electic dan yang Tainnya.'” Adapun materi yang disampaikan telah melalui

"™ Wawancara dengan Bp. Drs. Abdullah Pattawani, guru bidang siudi 13ahasa Arab
tanggal 17 Agustus 2001
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proses gradasi dan juga repetisi sesuai dengan yang ada dalam buku
tersebut.'” Berikut ini sebagian dari materi pengajaran muhadatsah untuk
kelas 11 Madrasah Aliyah Al-Falah Limboto Gorontalo.
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D. Langkah Pengajaran Materi Muhadatsah (Al-Hiwar)

Dalam menyampaikan materi muhadatsah, guru bidang studi diberi
kebebasan untuk mengkombinasikan berbagai metode dan juga dalam
melakukan gradasi dan repetisi. Mengurutkan dan menyusun materi dengan
pemilahan vang didasarkan pada prinsip kosa kata, arte dan struktur kalimat
(gramatika). Schingga guru bebas mengapresiasikan kemampuan yang dapat
mempermudah siswa menerima materi yang diajarkan, di samping juga harus
mengikuti rambu-rambu yang ada dalam buku-buku Garis-Garis Besar
Pedoman Pengajaran.'®

Setelah dilakukan gradasi terhadap maleri yang akan diajarkan, maka
berikut ini adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam proses belajar
mengajar muhadatsah (a/-hiwar) dan mufradat dari al-hiwar:

1. Guru menyampaikan gambaran umum isi (jalan cerita) materi khiwar, bila
terpaksa, dengan bahasa Indonesia dan siswa memperhatikan dengan

seksama.

") 11asil wawancara dengan Bp. Drs. Moch. Dzuani, tanggal 3 Februari 2001.



97

2. Guru membacakan teks al-hiwar dan siswa mendengarkannya. Bila
dipandang perlu, maka dilakukan berulangkali agar mercka memahami
makna umum al-hiwar.

3. Guru mengucapkan materi al-hiwar kalimat per kalimat, lalu ditkuti oleh
siswa seluruhnya, per kelompok dan perorangan, sehingga masing-masing
siswa dapat membaca dan melafalkan al-hiwar dengan benar.

4. Guru menjelaskan arti kosa kata (mufradat) dan murid diminta menghafal
kata-kata yang baru untuk selanjutnya digunakan dalam muhadatsah.

5. Siswa diminta membaca dalam hati bacaan/icks al-Abwar, kemudian disaruh
menghafalkan dan diusahakan untuk bermain peran sesuai dalam af-hiwar,
dan lebih bagus dilakukan dialog dengan tanpa membuka buku.

Setelah pemberian materi tersebut, maka proses yang tidak kalah
penting dilakukan oleh guru adalah “repetisi™ yaitu pengulangan materi baik
berupa al-hiwar atau pun mengulang hafalan kosa kata baru yang ada dalam
teks al-hiwar sampai benar-benar hafal dan paham. Sehingga kosa kata tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan percakapan di luar materi al-
hiwar, Dcngan kata lain dengan kosa kata yang sama 1tapi  untuk
mengungkapkan isi pikiran dan perasaan yang berbeda. '

Dengan demikian, jelaslah bahwa antara proses gradasi dan repetisi itu

ada saling keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan dalam proses belajar

'™ I lasil wawancara dengan Bp, Drs. Abdullah Pattamani, tanggal 5 Februari 2001,
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mengajar muhadatsah. Namun yang jelas, pembiasan berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Arab sctiap saat adalah [aktor dominan yang menjadikan
siswa mampu dan memiliki kemampuan muhadatsah atau maharal al-

muhadatsah wa ta’bir as-syafahi yang baik. 16)

'S awancara dengan Bp. Moch. Dzuani, tanggal 3 Februari 2001,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di Pondok Pesantren

Al-Falah Limboto, Gorontalo selama kurang lebith tiga bulan, dan dar data

yang telah diolah dan dianalisa secara mendalam dan komprehensif, maka

akhirnya dapat ditarik kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan masalah
yang ada. Berikut in1 kesimpulan yang dapat penulis kemukakan:

1. Ada proses “peng-gradasian” maten pengajaran muhadatsah. Proses gradasi
terhadap materi pengajaran al-muhadatsah di Pondok Pesantren Al-Falah
dilakukan dan didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: gramatika
(an-nahwu al-wadhih), kosa kata (al-mufradatikata-kata yang baru), dan
arti.

2. Dalam mengajarkan materi muhadatsah, setelah disampaikan kepada siswa
baik ketas 1, 1T dan TIT, materi telah direpetisi, yaitu adanya latihan dengan
cara mengulang-ulang pola kalimat yang sulit. Repetisi dan gradasi
merupakan proses yang juga dilakukan oleh guru-guru bahasa Arab,
muhadatsah dan muthala’ah di Pondok DPesantren Al-Falah Limboto

Gorontalo.
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B. Saran-saran

Untuk pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah:

1.

Hendaknya pengasuh pondok memperhatikan dan melengkap: sarana dan
prasarana kegiatan proses belajar mengajar yang dapat memudahkan
penyampaian materi oleh guru dan penerimaannya oleh siswa khususnya

bidang studi bahasa Arab.

. Mcningkatkan sistem dan sunah pondok untuk berbahasa Arab dalam

komuniksi sehari-hari, yang dapat meningkatkan “maharat al-kalain” para

siswa.

Untuk guru pengampu bidang studi muhadatsah dan bahasa Arab:

1.

LV S

Bagi guru bidang studi, seyogyanya selalu menambah suimber pengajaran,

tidak hanya terbatas pada materi dari buku paket (text-book).

. Hendaknya menguasai metodologi pengajaran bahasa, termasuk tentang

gradasi dan repitisi materi yang akan disampaikan.
Hendaknya selalu berkomunikasi dengan bahasa Arab dan meningkatkan

kemampuan tersebut.

. Hendaknya guru teliti dan jeli dalam melakukan gradasi dan repetisi materi,

agar mudah diterima oleh siswa.

Untuk siswa Pondok Pesantren Al-Falah:

1.

Hendaknya para siswa mengungkapkan problem dan Kkesulitan yang

dihadapi terlebih lagi tentang muhadatsah (komunikasi berbahasa Arab).
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2. Agar mematuhi sunah dan tata tertib pondok untuk selalu berkomunikasi
dengan bahasa Arab.

3. Menghidupkan lingkungan berbahasa Arab yang kondusif baik di kamar-
kamar atau pun di kelas dan selalu berusaha meningkatkan kemampuan

“maharat al-kalam/muhadatsah” yang telah ada.

» Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan
segenap karunia-Nya, sehingga tak seorang hamba pun yang mampu
menghitung nikmat-Nya dan tak ada tinta pun yang sanggup menulis kalimat-
kalimat-Nya meski air laut pun hingga kering untuk menulisnya. Berkat
rahmat-Nya jualah akhimya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Merupakan suatu kebahagiaan tersendiri ketika penulisan skripsi ini
dapat terselesatkan, sehingga dengan penuh rasa terima kasih penulis ucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan tugas ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempuma, untuk itu penulis mengharapkan tegur sapa dan kritik membangun
serta sumbang saran yang konstrukiif dan pembaca yang budiman demi

tersempurnakannya kekurangan yang ada.



Akhirnya, penulis berharap semoga apa yang telah penulis hasilkan ini
dapal bermanfaat bagi penulis khususnya dan para sidang pembaca yang
budiman. Pada umumnya sebagal suatu sumbangan “contribution of

knowledge™ bagi dunia pendidikan. Amin amin ya rabbal ‘alamin.

Yogyakarta, 10 Desember 2000

Penyusun

Abdul Aziz Mobonggi
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ANGKET UNTUK SISWA

1. Data Siswa

Kelas

Asral Sekolah

II. Petunjuk Pengisian.

1. Isilah angket im secara obyektif (apa adanya, jujur ) tanpa terpengaruh
teman.

2. Jawaban anda terjaga kerahasisaanya dan sama sekali tidak mempengaruhi
nilai studi

3. Lingkarilah salah satn jawaban { a,b,c,d ) yang sesuai dengan pilthan anda

dari kemunkinan jawaban yang telah tersedia.

HI. Pilihiah alternatif Jawaban menurut anda benar dibawah ini.

1. Apa tujuan anda masuk Pondok Pesantren AlFalah Tunggulo Limboto
Gorontalo ?
a Ingin belajar bahasa Arab
b. Ingin mendalami Agama
¢. Ingin kedua-duanya
d. Dari pada tidak sekolah ( pengngguran )

2. Siapakah yang mempengaruhi anda masuk Pondok Pesantren Al Falah
Tunggulo Limboto Gorontalo ?
a. Kemauan sendir
b. Orang tua
¢c. Famili/keluarga
d. Pengaruh teman

3. Sejak kapan anda belajar bahasa Arab
a Sejak SD



b. Sejak SMA
¢. Semenjak di Mts
d. Sejak masuk Pondok Pesantren Al Falah .

. Apakah anda menyukai percakapan bahasa Arab ?

a Sangat suka
b. Suka

¢. Kurang suka
d. Tidak suka

. Apakah anda sering diberi kesem[atan oleh guru anda untuk berdialog

bahasaa Arab ?

a. selalu

b. pernah

c. kadang-kadang
d. tidak pernah

. Apakah anda pernah menghafak pola-pola muhadatsah sebagai

tugasyang diberikan oleh gnru anda ?
a. Sering sekali

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Bagaimana tanggapan anda tentang guru pengajar muhadatsah yang

baik ?

a Menggunakan cara atan metode yang mudah di fahami
b. Asal-asal saja yang penting dapat difahami

¢. Tinggal baca yang ada.

. Apakah tujuan anda ingin belajar Muhaadatsah ?

a. Ingin mahir dalam berbicara bahasa Arab

b. Ingin mendalani kitab agama

c¢. Ikut-ikutan saja

Bagaimana tanggapan anda tentanag gaya guru didepan kelas ?
a Menarik sekali

b. Menarik



10 Bagaimana menurut anda belajar di Labotarium bahasa ?
a. Sangat menyenangkan
b. Menyenangkan
¢. Biasa-biasa saja
d. Membosankan
11. Berapa kalikah anda belajar dilaboratorium bahasa dalam seminggu ?
a Satu kali
b. Dua kaht
¢. Tigakali
d. tidak terbatas
12. Dimana kesulitan anda dalam mempelajari Muhadatsah 7
a  Seg mufradat
b. Segi lahjah
c. Sepi Qowa’id
d. Segita’bir
13. Apakah guru anda sering membuat tugas perkelompok ?
a. Sering sekali
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
14 Apakah guru anda dalam mengajar mubadtsah pernah menggunakan
media?
a Sering
b. Pernah
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
15 Mata pelajaran yang manakah yang paling anda sukai dalam pelajaran
bahasa Arab ?
a. Muhadatsah
b. Qows’id
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SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN
Nomor : 071/80spol/131/V/2000

Membaca : Surat dari Kepala Direktorat Sospol Prop. Sulul Nomor : 071/200.524/05/V-2000 tanggal
' I Mei 2000 perihal Pemberitahuan Penelitian.
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3. Permendagri Nomor 9 Tahun 1980 tentang Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi
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Nama : ABDUL AZIS MOBONGGI
Pekerjaan : Mahasiswa
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